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ABSTRAK

Masa transisi seorang anak dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa biasa dikenal dengan masa remaja.Masa remaja dibagi menjadi tiga yaitu remaja awal, remaja tengah, dan remaja akhir. Hal ini dibedakan berdasarkan usia. Pada masa remaja seorang anak memerlukan perhatian khusus, dukungan, serta kasih sayang dari orang tua dan masyarakat sekitarnya.Anak yang sudah memasuki masa remaja akan mulai mencari jati dirinya dan mereka mudah sekali terpengaruh oleh pergaulan yang ada di sekitarnya. Apabila anak salah dalam memilih pergaulan, maka anak tersebut bisa melakukan kenakalan yang dapat membahayakan dirinya dan orang lain. Kebersamaan remaja pun sangat penting ditingkatkan, karena dengan kebersamaan hal positif dalam terjadi. Salah satu cara untuk membangun kebersamaan serta menghindari pergaulan yang tidak baik adalah dengan mengadakan kegiatan-kegiatan remaja yang bersifat positif. Kegiatan remaja seperti budidaya tanaman hidroponik merupakan salah satu kegiatan positif yang dilakukan. Budidaya tanaman hidroponik juga dapat mengembangkan kreatifitas anak-anak remaja.Selain itu dengan adanya kegiatan dapat menumbuhkan rasa kebersamaan antar para remaja yang ada.

Kata Kunci :Remaja, pergaulan, hidroponik.

ABSTRACT
The period of transition of a child from childhood to adulthood is known as adolescence. Adolescence is divided into three, namely early adolescence, middle adolescence and late adolescence. This is differentiated by age. In adolescence, a child needs special attention, support, and affection from parents and the surrounding community. Children who have entered adolescence will start looking for their identity and they are easily influenced by the interactions around them. If the child is wrong in choosing associations, then the child can commit delinquency that can endanger him and others. Youth togetherness is also very important to improve, because with togetherness positive things happen. One way to build togetherness and avoid bad associations is by holding positive youth activities. Youth activities such as hydroponic cultivation are one of the positive activities that are carried out. The cultivation of hydroponic plants can also develop the creativity of adolescents. In addition, the existence of activities can foster a sense of togetherness among the existing youth.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir paa usia awal dua puluh tahun. Pada masa remaja juga terjadi proses perkembangan yang meliputi perubahan yang berhubungan dengan perkembangan psikoseksual dan juga terjadi perubahan dalam hubungan orang tua serta cita-cita mereka. Anak-anak remaja juga sangat mudah dipengaruhi oleh teman-teman dan lingkungan sekitar mereka (Putro, 2017).

Menurut Islam, usia remaja adalah usia yang paling dibanggakan, bukan hanyaa memperhtikan pertumbuhan, perkembangan, serta perubhana biologis saja, namun yang lebih penting adalah mempersipakan remaja menjadi generasi yang mengerti akan nilai-nilai akhlak, iman, dan pengetahuan (Jannah, 2016). 

Anak yang memasuki masa remaja merupakan anak yang perlu dibina dengan baik.Karena pada masa remaja anak-anak sudah memasuki masa pubertas dan mereka mudah sekali terbawa oleh pergaulan di lingkungan sekitarnya. Masa remaja juga berpengaruh terhadap masa depan anak. Peran orang tua pun perlu diperhatikan untuk anak dalam melewati masa remajanya. Perhatian dan kasih sayang yang penuh dari orang tua akan membuat anak remaja tidak mudah mengikuti pergaulan yang kurang baik.   

Kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai kegagalan dalam pemenuhan tugas perkembangan. Beberapa anak gagla dalam mengembangkan control diri yang dimiliki oraang lain seusianya selama perkembangan. Menurut Harvigust salah satu tugas perkembangan remaja ialah bertanggung jawab sebagai warga Negara, mencapai tingkah laku yang bertanggung jaawab social, serta berkembang dalam pemaknaan nilai-nilai yang ada di masyarakat (Aroma & Suminar, 2012).

Factor penyebab kenakalan anak-anak remaja yaitu anak kurang mendapat perhatian dan kasih sayang serta tuntutan peendidikan dari orang tuanya, kebutuhan psiskis dan fisik anak-anak remaja yang tidak terpenuhi, anak tidak mendapatkan latihan tentang disiplin dan control diri yang baik (Sumara, Humaedi, & Santoso, 2017).Sebagai orang tua kita harus bisa meminimalisir factor penyebab kenakalan anak-anak remaja tersebut.

Perhatian untuk para anak remaja tidak hanya dari orang tua dan keluarga saja, tetapi masyarakat sekitar atau lingkungaan sekitar pun perlu memberikan perhatian kepada anak-anak remaja.Karena, lingkungan sekitar pun dapat membentuk pribadi dari seorang anak remaja. Kondisi social lebih menekankan kepada lingkungan sekitar anak berada (Tricahyani & Widiasavitri, 2016). Apabila di lingkungan sekitar itu pergaulan remajanya baik maka seorang remaja pun akan terbawa baik. Sedangkan, kalau lingkungan sekitar tidak baik dalam masalah pergaulan remaja, kemungkinan besar remaja tersebut akan terbawa arus yang tidak baik. Sebagai orang tua dan masyarakat sekitar, kita perlu membentuk pergaulan di kalangan remaja menjadi baik, seperti mengadakan kegiatan positif bagi anak remaja agar para remaja tidak mudah dan tidaak dipengaruhi oleh kegiatan yang negative.

Salah satu kegiatan yang dapat mengalihkan anak-anak remaja dari pergaulan yang negative adalah dengan budidaya hidroponik. Hidroponik adalah  lahan budidaya pertanian tanpa menggunakan media tanam tanah, sehingga hidroponik menggunakan air sebagai media tanamnya. Tanaman hidroponik lebih aman dikonsumsi, karena tanaman ini tidaak memerlukan pestisida untuk mengusir hama-hama yang ada.Jenis tanaman yang cocok untuk hidroponik adalah tanaman sayur-sayuran seperti selada dan pakcoy. Hal ini dikarenakan tanaman sayuran tidak mempunyai batang yang besar sehingga tidk berat ketika di tanam di hidroponik (Roidah, 2014). Dengan memanfaatkan lahan yang ada, budidaya hidroponik menjadi laternatif untuk mengisi waktu luang.Hal ini juga bisa di aplikasikan kepada anak-anak remaja yang tidak memiliki kesibukan serta untuk meningkatkan kreatifitas.
BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 01-31 Juli 2020 di Rw 13 Kampung Kertasemboja, Kelurahan Pegambiran, Kecamatan Lemahwungkuk, Kota Cirebon. Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kualitatif dalam megumpulkan data, dan diolah menjadi sebuah deskripsi atau narasi.Teknik pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian yaitu observasi, wawancara, dan praaktek langsung terhadap anak-anak remaja yang ada di Kampung Kertasemboja. Observasi dilakukan untuk mengetahui pergaulan yang ada di Kampung Kertasemboja dan mencari kegiatan yang akan dilakukan untuk mengembangkan anak-anak remaja. Wawancara dilakukan untuk mengetahui pendapat serta alasan para remaja dalam kegiatan yang dilakukan.Sedangkan praktek langsung, ditujukan untuk mengajak dan memberikan contoh kepada anak-anak remaja yang ada di Kampung Kertasemboja untuk lebih aktif lagi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hidroponik adalah sistem budidaya pertanian yang dilakukan secara vertikal atau bertingkat, baik dalam ruangan maupun diluar ruangan dengan media utama air (Mas’ud, 2009). Sistem budidaya pertanian secara hidroponik ini merupakan konsep penghijauan yang cocok untuk daerah perkotaan dan lahan terbatas (Tom, 2005). Murali et al. (2011) juga menyampaikan bahwa dilihat dari sisi ekonomi, menanam sayuran dengan konsep Hidroponik sangat menguntungkan. Tanpa membutuhkan biaya yang tinggi dan dengan perawatan yang relatif mudah, warga bisa memenuhi kebutuhan sayur mayur sehat tanpa harus membeli (Purwasih, R., 2019).
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Kampung Kertasemboja terhadap pergaulan anak-anak remaja, menunjukkan bahwa pergaulan yang terjadi di Kampung Kertasemboja ini ada yg positif dan ada juga yang negative. Dapat dilihat dari cukup banyaknya remaja yang ada di Kampung Kertasemboja serta kegiatan yang yang ada, tetapi hanya sedikit anak remaja yang ikut berpasrtisipasi.Kegiatan yang ada juga sebenarnya sudah difasilitasi oleh pihak Kampung, tetapi belum digunakan secara optimal.

Berdasarkan permasalahan yang ada di Kampung Kertasemboja, peneliti ingin mengajak anak-anak remaja untuk mengikuti kegiatan positif serta ingin megaktifkan kembali kegiatan yang ada agar anak-anak remaja di Kampung Kertasemboja mempunyai kesibukan dan terhindar dari pergaulan yang negative.Kegiatan yang mendukung untuk mengubah pergaulan remaja guna membangun Kampung yaitu budidaya tanaman hidroponik.
Tanaman hidroponik menggunakan media tanam air, sehingga dalam perawatannya tidak terlalu sulit seperti budidaya tanaman yang menggunakan media tanam tanah.Kegiatan hidroponik ditujukan untuk melatih kreativitaas para anak-anak remaja yang ada di Kampung Kertasemboja dan mengisi waktu luang sehingga naka remaja bisa terhindar dari pergaulan yang negative.Selama masa covid-19 banyak anak-anak remaja yang menghabiskan waktunya hanya dirumah saja tanpa melakukan kegiatan apapun. Kegiatan hidroponik ini merupakan salah satu cara untuk melatih para anak-anak remaja lebih kreatifdengan menjual hasil daari hidroponik. Adanya hidroponik para remaja bisa belajar untuk budidaya sayuran yang nantinya bisa mereka jual.
Budidaya hidroponik dimulai dengan menyiapkan lahan dan instalasi hidroponik dari pipa paralon.Pada bagian pipa paralon dibuat lubang untuk menaruh pot tanaman hidroponik.Instalasi hidroponik dibuat bertahap penempatannya agar air tetap mengalir dengan baik.Kemudian dibagian bawah instalasi disediakan drum yang dijadikan tempat untuk air yang akan dialirkan ke instalasi.
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Gambar 1.1 Instalasi Hidroponik

Pemilihan bibit tanaman yang akan ditanam pada instalasi hidroponik juga perlu diperhatikan. Tanaman yang cocok  untuk hidroponik adalah tanaman yang tidak mempunyai batang besar. Biasanya tanaman yang ditanama adalah jenis sayur-sayuran.Karena ketika panen, sayur tersebut bisa dikonsumsi dan lebih baik daripada sayuran yang ditanam di tanah.Sayuran yang biasanya ditanam di hidroponik yaitu pakcoy, selada air, serta samhong (sejenis sawi hijau). Tanaman yang akan ditanam di hidroponik kali ini adalah sayur jenis pakcoy. Bibit tanaman pakcoy akan ditanam terlebih dahulu dengan media busa atau arang sekam, tidak langsung ke dalam instalasi hidroponik. Ukuran busa atau arang sekam yang digunakan sekitar 2x2 cm saja, dan bagian tengah dilubangi untuk menaruh bibit tanaman.Kemudian bibit tanaman yang sudah ada ditaruh ditempat seperti nampan yang sudah diberi air dan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman pakcoy.Biarkan bibit tanaman ini di dalam nampan selama 10 hari.Setelah 10 hari bibit tanaman tersebut dipindahkaan kedalam pot dan selanjutnya diletakkan di insstalasi hidoponik.Nutrisi yang dibutuhkan tanaman pakcoy ini harus lebih dari 1.100.
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Gambar 1.2 Bibit tanaman hidroponik

Perawatan yang diberikan untuk tanaman hidroponik tidaklah sulit.Tanaman hidroponik hanya memerlukan pengecekan yang rutin selama pertumbuhannya. Nutrisi yang cukup akan membuat tanaman tumbuh sesuai dengan usianya. Apabila dalam pertumbuhannya nutria yang diberikan kurang, maka daun-daun dari sayuran pakcoy tersebut akan berubah menjadi kuning. Pada pagi hari diusahakan nutrisi selalu dicek agar terhindar dari daun-daun yang menguning dan tumbuh dengan subur.Tidak hanya itu, setiap pagi juga air yang ada di intalasi diaduk agar nutrisi bisa tercampur dengan rata. Selain memantau nutrisi yang dibutuhkan, memantau tanaman dari serangan hama pun perlu dilakukan. Hama pada tanaman hidroponik biasanya datang pada malam hari. Maka dari itu, setiap malam haarus selalu dilakukan pengecekan tanaman dari hama. Biasanya hama yang ada pada tanaman hidroponik ini adalah ulat atau belalang. Tidaak perlu menggunakan pestisida dalam mengusir hama yang ada, hanyaa perlu diambil saja hama tersebut dari bagian tanaman.
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Gambar 1.3 Pengecekan hama pada malam hari

Jangka waktu yang dibutuhkan sayur pakcoy untuk dipanen adalah 4 minggu.Setelah 4 minggu tanaman pakcoy ini sudah siap dipanen karena umurnya yang memang sebentar.Panen pada hidroponik sangatlah mudah dan tidak membutuhkan waktu yang lama.Hanya dengan mencabut atau mengambil sayuran pakcoy tersebut dari pot, tanaman tersebut sudah bisa diolah.Panen yang dilakukan bisa pada malam hari atau pagi hari.
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Gambar 1.4 Sayur pakcoy yang siap dipanen

Kegiatan hidoponik ini sangat bermanfaat sekali bagi remaja-remaja di Kampung Kertasemboja dalam mengisi waktu luang mereka.Selain itu, kegiatan ini merupakan sarana untuk membangun kebersamaan diantara anak-anak remaja.Hasil panen yang cukup banyak bisa menjadi peluang bisnis bagi remaja.Mereka bisa menjualkan hasil panen tersebut kepada masyarakat sekitar.Hal ini dapat mengembangkan kreatifitas anak remaja dalam berdagang.

Kegiatan positif untuk para remaja di Rw 13 Kampung Kertasemboja sangat penting untuk di dukung dan diberi perhatian lebih.Karena dengan adanya kegiatan yang positif remaja-remaja yang ada bisa terhindar dari pergaulanyang negative atau tidak baik.Dapat dilihat juga dengan adanya kegiatan pengabdian ini, remaja yang sebelumnya kurang aktif dalam kegiatan remaja menjadi lebih aktif untuk ikut serta dalam kegiatan. Pihak masyarakat pun perlu memantau dan memberikan perhatian khusus untuk  para remaja agar memilih pergaulan yang baik.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berpengaruh terhadap pergaulan remaja. Dengan adanya kegiatan ini para remaja di Kampung Kertasemboja menjadi lebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan-kegiatan remaja yang ada. Salah satu kegiatan positif yang dilakukan adalah budidaya tanaman hidroponik. Budidaya hidroponik tidaklah membutuhkan lahan yang besar serta waktu yang banyak. Kegiatan ini dapat membangun rasa kebersamaan antar para remaja serta dapat mengembangkan kreatifitas anak-anak remaja. Selain itu, kegiatan ini juga membangun jiwa kewirausahaan remaja dan dapat mengalihkan para remaja dari pergaulan negative yang ada. Budidaya hidroponik pun tidak terlalu sulit untuk dilakukan para remaja, karena hanya dengan pengecekan nutrisi dan serangan hama, tanaman hidroponik dapat tumbuh dengan baik. Hasil panen yang diperoleh dapat menjadikan peluang bagi remaja dalam bisnis berdagang. Adanya kegiatan ini para remaja lebih aktif dan dapat terhindar dari pergaulan yang negative.
DAFTAR PUSTAKA

Aroma, I. S., & Suminar, D. R. (2012). Hubungan Antara Tingkat Kontrol Diri Dengan Kecenderungan Perilaku Kenakalan Remaja. Jurnal Psikologi Pendidikan Dan Perkembangan, 1(2).

Jannah, M. (2016). Remaja dan Tugas-Tugas Perkembangan Dalam Islam. Jurnal Psikoislamedia, 1(1).
Mas’ud, H. 2009. Sistem Hidroponik dengan Nutrisi dan Media Tanam Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Selada. Media Litbang Sulteng. 2 (2), 131- 136
Murali, M.R., Soundaria, M., Maheswari, V., Santhakumari, P., Gopal, V. 2011. Hydroponics, a novel alternative for geoponic cultivation of medicinal plants and food crops. International Journal Pharmacy and Biology Science, 2(2), 286-296.
Purwasih, R. (2019). Pemanfaatan lahan pekarangan untuk budi daya sayuran secara hidroponik di Kecamatan Sungailiat, Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Agrokreatif: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, 5(3), 195-201.
Putro, K. Z. (2017). Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja. APLIKASIA: Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, 17(1), 25–32.

Roidah, I. S. (2014). Pemanfaatan Lahan Dengan Menggunakan Sistem Hidroponik. Jurnal Universitas Tulungagung BONOROWO, 1(2). Retrieved from file:///C:/Users/ASUS/Downloads/14-22-1-SM.pdf

Sumara, D., Humaedi, S., & Santoso, M. B. (2017). Kenakalan Remaja dan Penanganannya. Jurnal Penelitian & PPM, 4(2), 129–389.
Tom, T. 2005. Garden History : Philosophy and Design, 2000 BC--2000 AD. Spon Press; New York.
Tricahyani, I. A. R., & Widiasavitri, P. N. (2016). Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja Awal di Panti Asuhan Kota Denpasar. Jurnal Psikologi Udayana, 3(3), 542–550.


6

